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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan, praktikalitas
dan keefektifan dari media pembelajaran papan stik pada operasi hitung perkalian di kelas I
SD Negeri 19 Pananggangan. Jenis penelitian ini adalah R&D dengan model
pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini adalah 22 orang. Teknik pengumpulan data
penelitian ini terdiri dari observasi, wawancara, angket dan tes. Adapun instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen wawancara, instrumen ahli ( media,
materi), instrumen praktikalitas ( angket respon guru dan siswa) dan tes hasil belajar siswa.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan produk mendapatkan persentase 66% dan
termasuk dalam kategori layak. Hasil praktikalitas produk mendapat persentase 94% dan
termasuk dalam kategori praktis. Hasil efektifitas produk mendapat persentase 80% dan
termasuk dalam kategori efektif. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran papan stik
dengan pendekatan saintifik pada operasi hitung perkalian di kelas Il dinyatakan layak,
praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: Media Papan Stik, Saintifik.
Abstract

This research was carried out with the aim of determining the level of feasibility, practicality
and effectiveness of the stickboard learning media for multiplication calculation operations in
class Il of SD Negeri 19 Pananggangan. This type of research is R&D with the ADDIE
development model. The subjects of this research were 22 people. This research data
collection technique consists of observation, interviews, questionnaires and tests. The test
instruments used in this research include interview instruments, expert instruments (media,
materials), practicality instruments (teacher and student response questionnaires) and
student learning outcome tests. The data analysis technique used in this research is
qualitative and quantitative descriptive data. The research results show that the product gets
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a percentage of 66% and is included in the feasible category. The product practicality results
received a percentage of 94% and were included in the practical category. The product
effectiveness results received a percentage of 80% and are included in the effective
category. It can be concluded that the learning media using a scientific approach to
multiplication calculation operations in class Ill is considered feasible, practical and effective
for use in learning.

Keywords: Research and Development, Animation Video Learning Media, Plotagon.

PENDAHULUAN

Belajar adalah aktivitas yang harus melibatkan mental maupun psikis yang
berlangsung didalam interaksi aktif dengan sekitar atau lingkungan, yang menghasilkan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Yang berarti merupakan proses
belajar yang harus menghasilkan perubahan. Perubahan tersebut bisa terjadi karena
sengaja maupun tidak disengaja. Dari proses belajar tersebut munculah evaluasi yang
nantinya akan menghasilkan satu nilai yang disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar
tersebut akan digunakan oleh guru untuk mengetahui sejauh mana kemampuan atau
sebagai acuan guru dalam memahami siswa dalam mengetahui suatu pelajaran.

Media pembelajaran sangat diperlukan dalam menyampaikan materi. Dengan media
pembelajaran siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampikan. Media
pembelajaran adalah salah satu unsur yang amat sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dengan menggunakan Media pembelajaran akan lebih mengefektifkan
proses belajar mengajar sehingga komunikasi antara guru dan siswa lebih dapat dicapai.
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
semangat siswa dalam belajar.

Bagi Sebagian siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit dan
kurang menarik apalagi sampai membuat para siswa takut dengan matematika. Maka
dengan fakta ini perlu adanya tindakan seperti penggunaan media pembelajaran agar siswa
tidak merasa takut dan kesulitan lagi dalam belajar matematika di kelas. Seperti yang
diketahui bahwa matematika merupakan ilmu pasti yang bisa dikatakan menjadi induk ilmu
dari segala ilmu pengetahuan. Di Indonesia matematika disebut dengan ilmu pasti dan ilmu
hitung. Dikatakan ilmu hitung karena di dalam matematika terdapat operasi hitung seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan masih banyak lagi. Di sekolah dasar
operasi hitung ini sudah mulai diajarkan kepada para siswa sejak masih di bangku kelas 1.
Siswa sekolah dasar (SD) yang berusia antara di umur 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13
tahun.

Hal ini berkaitan dengan yang disampaikam oleh guru kelas Il Ibu ELIDA PARHUSIP
,S.Pd di SD Negeri 19 Pananggangan bahwa memang dalam kegiatan pembelajaran
matematika mememerlukan media untuk membantu guru dalam menyampaikan materi di
dalam kelas.dalam hal ini ibu mengatakan contohnya saja pada pembelajaran perkalian di
kelas Ill. Perkalian merupakan penjumlahan berulang, meskipun konsep ini terdengar
sederhana namun ada sebagian siswa yang masih kesulitan untuk memahami materi
tersebut. Selama ini guru masih kesulitan dalam  menyampaikan materi perkalian
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dikarenakan masih banyak siswa menggunakan teknik menghapal dalam mempelajari
perkalian misalnya perkalian dari 1sampai dengan 10. Seperti yang diketahui menghafal
adalah telah masuk dalam ingatan tentang pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala
tanpa melihat buku atau catatan. Metode menghafal ini memiliki kelebihan seperti
pengetahuan yang diperoleh oleh siswa tidak akan mudah hilang karena sudah dihafalnya.
Disamping kelebihannya yang tidak akan mudah hilang metode ini kurang tepat diberikan
kepada siswa yang memiliki latar belakang berbeda-beda dan membutuhkan perhatian yang
lebih banyak.

Seperti yang diketahui bahwa didalam suatu kelas teridir dari berbagai macam
karakter siswa dan latar belakang yang berbeda-beda.Maka karenanya diperlukan berbagai
macam metode dan media pembelajaran agar siswa tidak jenuh disaaat guru menyampaikan
materi pembelajaran sehingga tujuan yang diharapkan oleh guru dapat terpenuhi. Dalam
penjelasan diatas dan dengan adanya fenomena ini peneliti akan mengembangkan media
Papan Stik. Media papan stik atau stik board merupakan media pembelajaran yang
menyajikan cara berhitung perkalian dengan menggunakan sebuah papan dan beberapa stik
yang dihitung secara manual akan tetapi bisa sendiri dan berkelompok.

Dengan menggunakan Papan Stik ini peserta didik atau siswa akan lenih mudah
danlam memahami perkalianakan stik-stik yang disusun di dalam media stik board. Selain itu
media Papan Stik ini didesain semenarik mungkin dengan pemilihan warna, dan gambar
yang terdapat pada papan sesuai dengan karakteristik usia siswa sekolah dasar. Tidak
hanya itu dengan papan stik ini siswa akan memiliki pengalaman langsung dalam
menghitung hasil perkalian dari stik—stik yang sudah disusun.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas bahwasannya peneliti menginginkan
penelitian dan pengembangan media pembelajaran dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Papan Stik Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada Operasi Hitung
Perkalian Di Kelas 11l SD Negeri 19 Pananggangan”.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian dan pengembangan
(research and develpomet). Penelitian ini menggunakan model pengembangan yaitu model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE
merupakan suatu model yang dikembangkan dan urutan-urutan kegiatan disusun secara
sistematis dalam upaya memecahkan masalah belajar, berkaitan dengan sumber belajar
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, serta berpijak pada landasan teoritis
desain pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk membantu kesulitan belajar siswa pada
mata pelajaran matematika materi operasi hitung perkalian kelas Il Sekolah Dasar. Media
pembelajaran yang dikembangkan berupa media papan stik hitung, dalam
pengembangannya terdapat beberapa sub bab didalamnya yang akan di bahas secara rinci
sebagai berikut. Subjek penelitian dan pengembangan ini adalah peserta didik kelas Il SDN
19 Pananggangan Desa Pananggangan

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen lembar observasi
lembar wawancara,angket validasi,dokumentasi dan tes. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, angket, dan tes. Observasi digunakan sebagai
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pengamat dan akan membuat kesimpulan dari apa yang telah dilihat dan diketahui,
observasi dilakukan di SDN 19 Pananggangan. Wawancara digunakan untuk mendapatkan
data awal sebelum penelitian yaitu dengan melakukan wawancara dengan guru kelas Il di
SDN 19 Pananggangan. Angket merupakan rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang
disusun secara sistematis yang dalam penelitian ini diberikan kepada ahli materi, ahli desain
media, ahli praktisi (guru), dan peserta didik untuk mendapat respon dan tanggapan
mengenai media pembelajaran yang telah peneliti kembangkan. Tes pada penelitian ini yaitu
menggunakan pre-test dan post-test yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah peserta didik menggunakan papan stik yang dikembangkan oleh
peneliti.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari komentar, kritik dan saran dari hasil angket oleh ahli media, ahli
materi.Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari diperoleh dari hasil angket atau questioner.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket yang diberikankepada ahli media dan ahli materi
pada tahap pengembangan dan kepada siswa pada saat setelah tahap implementasi. Untuk
mengetahui kevalidan media pembelajaran yang peneliti kembangkan, diperlukan validasi
media pembelajaran oleh ahli materi dan ahli desain media. Sedangkan untuk mengetahui
kepraktisan media pembelajaran diperlukan uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik.
Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dilihat dari hasil tes
belajar peserta didik. Angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli desain media, guru, dan
peserta didik mengacu pada skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis adalah tahap pertama yang harus dilakukan sebelum mengumpulkan
informasi atau data yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi. Analisis yang dilakukan
pada penelitian ini ada 4 aspek yaitu kinerja dan kebutuhan peserta didik, karakteristik
peserta didik, kurikulum dan teknologi. Berdasarkan analisis yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa subjek penelitian membutuhkan sebuah media pembelajaran yang
dibutuhkan untuk dapat memnabntu peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan mengembangan
media pembelajaran berupa media papan stik perkalian dengan pendekatan saintifik pada
operasi hitung perkalian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh LULU
SALMIAH (2020 )bahwa pengembangan media pembelajaran papan stik di kelas lll sekolah
dasar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Tahap Desaign (Desain)

Pada tahap ini peneliti menyusun media pembelajaran papan stik dengan tujuan
untuk menjelaskan alur media yang disusun dengan mengumpulkan bahan bahan berupa
kayu, stik bulat, kertas hvs, lem kayu, pahat dan menyususn instrumen penilaian dan
instrumen tes. Instrumen penilaian yang disusun diantaranya angket ahli materi, ahli media,
respon guru, dan respon siswa. Kemudian angket tersebut divalidasikan dengan para ahli
untuk memperoleh hasil yang layak digunakan pada penelitian. Adapun validator dalam
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penelitian ini yaitu: bapak Try wahyu purnomo S.Pd., M.Pd sebagai validator media papan
stik, bapak Syahrial.,M.Pd sebagai validator materi. Dengan diperoleh hasil persentase
kelayakan media 80% yang termasuk dalam kategori layak digunakan tanpa revisi. Adapun
persentase kelayakan materi yang digunakan yaitu 86% dengan persentase kelayakan
dalam kategori layak digunakan tanpa revisi. Dan menunjukan bahwa materi dan media
layak digunakan dalam penelitian ini.

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan tahap ini merupakan tahap realisasi produk media pembelajaran
papan stik yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Tahap ini dilakukan untuk
memastikan bahwa komponen dari media pembelajaran ini telah baik digunakan.

a. Validasi Ahli Materi

Ahli Materi media papan stik dalam validasi materi ini adalah bapak Syabhrial.,M.Pd
selaku dosen FIP PGSD dan dosen matematika . Validasi ahli Materi dilakukan sebanyak 2
tahap. Penilaian materi meliputi aspek diantaranya aspek Kurikulun, aspek isi materi,
pembelajaran, interaksi dan umpan balik.
b. Validasi Ahli Media

Hasil validasi ahli media menunjukkan hasil validasi pada tahap Il lebih tinggi dari tahap I.
Dimana pada tahap | memperoleh hasil dengan persentase 60% yaitu menunjukkan bahwa
media layak digunakan dan perlu revisi sedangkan pada tahap Il memperoleh hasil 71%
sehinnga media “layak digunakan tanpa revisi”.

Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dalam penelitian ini adalah tahap dimana media pembelajaran
papan stik dengan pendekatan saintifik yang sudah dikembangkan diterapkan kepada
peserta didik di kelas lll SD Negeri 19 Pananggangan. Tahap implementasi dilakukan setelah
produk selesai direvisi sesuai dengan komentar dan saran perbaikan dari para ahli dan
dinyatakan layak, sangat layak untuk digunakan. Tahap implementasi di lakukan untuk
melihat praktikalitas dan efektifitas dari media pembelajaran papan stik. Oleh sebab itu
dibutukan alat pengumpulan data berupa angket respon guru dan angket respon siswa untuk
mengetahui praktikalitas media pembelajaran papan stik ini, sedangkan instrumen tes untuk
mengetahui efektivitas media pembelajaran papan stik.

Selanjutnya untuk melihat keefektifan hasil belajar peserta didik peneliti
menggunakan pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik
rata-rata nilai pretest adalah 49,31 dan rata-rata nilai post test adalah 80,90% Berdasarkan
hasil validasi tes dilakukan perhitungan data diperoleh rhitung > rtabel dengan a =0,05,
maka diketahui bahwa 20 soal dari 25 soal dinyatakan valid dan 5 soal tidak valid.
Rekapitulasi hasil respon guru menunjukkan bahwa hasil respon guru kelas Il memperoleh
persentase kelayakan 96% dan termasuk dalam kategori sangat praktis digunakan tanpa
revisi. Hasil respon guru tersebut memperoleh persentase kelayakan rata-rata persentase
kelayakan 96% dan dalam kategori “sangat praktis digunakan tanpa revisi”. Rekapitulasi
respon siswa diatas dapat disimpulkan bahwa dari 22 siswa SD Negeri 19 Pananggangan
terdapat 8 siswa yang memiliki persentase 61%-80% dan 14 siswa memiliki persentase di
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81%-100%. Dan dapat disimpulkan bahwa rekapitulasi hasil respon siswa memiliki rate “
sangat layak/sangat valid,tidak perlu revisi. Untuk mengetahui efektifitas media
pembelajaran papan stik dengan pendekatan saintifik. Uji coba produk dilakukan di SD
Negeri 19 Pananggangan pada tanggal 15 november 2023 dengan siswa yang berjumlah 22
orang dengan acuan rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) dengan pendekatan santifik
pada operasi hitung perkalian. Mengetahui efektifitas media pembelajaran digunakan soal
tes pilihan berganda sesuai materi pembelajaran yaitu operasi hitung perkalian pada bab Il
mata pelajaran matematika di sd. Yang sebelumnya sudah divalidasi oleh ahli materi.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir yaitu evaluasi. Pada tahap ini peneliti yang telah mengembangkan
dan menghasilkan produk berupa media pembelajaran papan stik yang telah diuji kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan produk. Hasil kelayakan berbeda-beda pada setiap proses atau
tahapan yang ditemukan. Validasi ahli materi pada tahap 1 memperoleh nilai kelayakan 62%
termasuk dalam kategori “baik” sedangkan pada tahap ke 2 diperoleh nilai kelayakan 82%
termasuk dalam kategori “sangat baik”. Validasi ahli media pada tahap 1 memperoleh nilai
kelayakan 60% masuk kedalam kategori “layak digunakan tapi masih perlu revisi”. Pada
tahap kedua memperoleh nilai kelayakan 80% masuk dalam kategori “ layak digunakan
tanpa revisi’. Hal tersebut menunjukkan pada setiap tahapan menunjukkan adanya tahapan
dalam setiap tahapan yang dilakukan sehingga menghasilkan produk yang yang baik untuk
digunakan dalam penelitian ini.

Tingkat praktikalitas media secara keseluruhan berada pada persentase 95% dimana
tingkat tersebut masuk dalam kategori "sangat praktis”. Tingkat efektifitas media berada di
kategori “efektif” hal ini didapat pada hasil pretest dan postest. Pretest mendapat hasil
49,31% dan postest mendapat hasil di 80,90%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
media dapat meningkatkan hasil belajar siswa daripada pembelajaran tanpa menggunakan
media.

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran papan stik pada operasi hitung
perkalian dengan pendekatan saintifik di kelas Il SD Negeri 19 Pananggangan telah
dilaksanakan sesuai dengan tahapan ADDIE. Sehingga kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran papan stik dengan pendekatan saintifik pada materi operasi hitung
perkalian di kelas Il SD Negeri Pananggangan dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil validasi media. Dimana
pada pertemuan pertama yakni.62.% dan pada pertemuan kedua mendapat persentase
yankni 71%. Pada validasi materi dimana pada pertemuan pertama yakni 60%
sedangkan pada pertemuan kedua mendapat hasil 86%

2. Media pembelajaran papan stik dengan pendekatan saintifik pada materi operasi hitung
perkalian di kelas Il SD Negeri 19 Pananggangan dinyatakan praktis dalam
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari persentase respon guru dan siswa. Hasil respon
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guru menunjukkan persentase 96% dan hasil respon siswa menunjukkan persentase
85%. dengan itu masuk dalam kategori “sangat praktis”.

3. Media pembelajaran papan stik dengan pendekatan saintifik pada materi operasi hitung
perkalian dinyatakan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
hasil postest yang lebih tinggi daripada hasil postest. Hasil pretest menunjukkan
persentase 49,31% dan hasil postest menunjukkan hasil 80,90%
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